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ABSTRAK 

Tiara Pratiwi. 200103010137. Makna Tradisi Kupatan Bagi Masyarakat Desa 

Damit Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut. 

Pembimbing I: Basrian, M. Fil.I Pembimbing II: Mariatul Asiah, 

M. Ag pada Program Studi Studi Agama-Agama, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, 2024.  

Kata Kunci: Tradisi, Kupatan, Desa Damit 

Tradisi kupatan adalah tradisi masyarakat Jawa yang berhubungan 

dengan hari raya Islam. Tradisi ini juga menjadi salah satu bentuk warisan 

budaya leluhur yang sampai saat ini masih dilaksanakan di desa Damit. Desa 

Damit merupakan desa transmigran tahun 1953 dari Jawa Timur yang terletak 

di Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut. Tradisi ini diikuti oleh 

seluruh lapisan masyarakat untuk memperoleh keselamatan dan ketentraman. 

Kupat atau ketupat adalah makanan berbahan baku beras berbungkus 

janur/daun kelapa muda yang dianyam. Umumnya berbentuk persegi empat 

(diagonal) dan direbus dalam waktu yang cukup lama. Kupat dalam bahasa 

Jawa merupakan kependekan dari ngaku lepat (ngaku salah) dan laku papat 

(empat tindakan). Empat tindakan tersebut adalah lebaran, luberan, leburan 

dan laburan. Penelitian ini difokuskan pada makna tradisi kupatan bagi 

masyarakat desa Damit Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna, tatacara, 

simbol, motivasi dan tujuan masyarakat melaksanakan tradisi kupatan di desa 

Damit. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan Antropologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek yang 

menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah tokoh agama, tokoh 

masyarakat, tokoh pemuda dan kepala desa.  

Berdasarkan hasil temuan penulis, makna tradisi kupatan bagi 

masyarakat desa Damit adalah sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah 

atas nikmat yang telah diberikan karena berhasil menjalankan puasa 

Ramadhan yang disempurnakan dengan puasa Syawal. Tradisi ini 

dilaksanakan pada hari ke tujuh bulan Syawal setelah Magrib bertempat di 

Mushola/Masjid. Makna simbol yang terkandung dalam tradisi kupatan 

adalah saling bermaaf-maafan, mendatangkan ketenangan dan untuk menutup 

aib orang lain. Motivasi masyarakat desa Damit masih melaksanakan tradisi 

ini sampai sekarang karena adanya dorongan batiniah untuk melaksanakan 

puasa, mengharapkan pahala dari Allah SWT serta untuk melestarikan tradisi 

yang sudah ada sejak dahulu. Adapun tujuan dilaksanakanya tradisi kupatan 

yaitu sebagai sarana komunikasi dan silaturahmi, bersedekah, memuliakan 

tamu dan untuk merawat tradisi leluhur. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط A  16 : ا 1

 Zh : ظ B  17 : ب 2

 ' : ع T  18 : ت 3

 Gh : غ Ts  19 : ث 4

 F : ف J  20 : ج 5

 Q : ق H  21 : ح 6

 K : ك Kh  22 : خ 7

 L : ل D  23 : د 8

 M : م Dz  24 : ذ 9

 N : ن R  25 : ر 10

 W : و Z  26 : ز 11

 H : ه S  27 : س 12

 ` : ء Sy  28 : ش 13

 Y : ي Sh  29 : ص 14

      Dh : ض 15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tungga atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungga 

memiliki ketentuan aih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ A ahhFat 

  َ I Kasrah 

  َ U Dhammah 

Kata sandang: Contoh: (جَال   .ar-rijâl bukan al-rijâl, dan lain-lain (الرِّ

Vokal rangkap memiliki ketentuan aih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يَ    Â a dan i 

و َ    Û a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan aih aksara voka panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بوُ
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3. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu diaihaksarakan menjadi huruf /1/. Baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  َ ) dalam aih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misanya, kata 

 tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian (الضورة)

seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan aih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

diaihaksarakan menjadi huruf /t/  لإ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

يْق ت 1  Tharîqah ط ر 

ع تاْ  2 ام  يَّتلإ الْج  م   Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah سْلَ 

وْد 3 ج  حْد ةالْو   Wahdah al-Wujûd و 
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapita tidak dikenal, dalam 

aih aksara ini huruf kapita tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kaimat, huruf awa nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapita tetap huruf awa nama diri tersebut, bukan huruf 

awa atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazai bukan Al-Ghazai, al-Banjari 

bukan Al-Banjari.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak diaihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misanya ditulis Abdussamad al-Paimbani, 

tidak „Abd al-Samad al-Paimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-

Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh aih aksara atas kaimat-

kaimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Aih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الْْ سْت اذ  

 tsabata al-ajru الْْ جْر  ث ب ت  

يَّت ك تالْع صْر  ر   al-harakah al-„ashriyyah الْح 
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